ANALIS'S PERAN (ROLE) DaLaM KOMI
DR JEKYLL AND MR. HYDE
KARYA ROBERT LOUIS STEVERSOH

=

) e

., PER !-"E..’r.i.'l'll. 5 a M P

]
wa T URIV. PASANUDGDE | .

— v

1 "F-._;.Ia”n_-:nnul lo=- ¢ -9} 1
poldn | far gestes |
._r-:n.:.-\rakng'n ] _,:L '51"-'? . o
iTﬁii?g; | HaoraH B 1
e P T ﬁﬁl{g
| #a. Trranmria 'E‘F 4 0
:I Ko, fiag
T e o i

e

SKRIPSI1

Diajukan Uniuk Memenuhi Salah Satw Svarst Ujisn
Guna Mamparalah Gelar Sarjana Sastra
padas Faku'tas Sastra
Universitas Hassnuddia

@ LE®

HASNAINI
92 07 264

FAKULTAS SASTRA
UNIVERSITAS HaASAMUDDIN
UJUNG PANDANG

1997

e e e e e R s e e e e ——

e —— ———




*Ya Tuhanku, berilah aku taufik untuk tetap mensyuburi nikonat-Mu yang telsh Englau
anugerahkan kepadaku dan kepada kedua orang ibu bapakdu dan umtuk
mengerjakan amal saleh yang Engkan ridhai, dan masukkanlah aku dengan rahmat-
M, ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh™

(Q.8 27:19)

Buat ayahanda dan ibunda lercinta
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ABSTRACT

This thesis focuses on the study of role, used in the comic entitled *Dr. Jekyll and Mr.
Hyde™ by Robert Louis Stevenson, The writer analyzes the role (social roles) arising in the
conversation of the comic among the community of speaker, In dealing with this matter the
wriler uses the theory of role, status, identity, self presentation proposed by semioticians such
as, Cook (1989), Levinson (1983), Brown dan Yule (1984), Richard (1995), and others.

The population of this study consists of all utterance in the conversation available in
the comic and the sample selected are fifteen pieces of conversation. The writer uses library
research to collect the data By this method, the writer also read some books and other
materials relevant to the topic of this writing to support it To analyze the identified data, the
writer uses a description analysis to explain the social roles plﬁ}‘ad out by the characters of
the comic.

After analysing the identified data, it is found that there are some ﬂEEial r_ulgf that are
played out by characters in the comic, such as: doctor, client, lawyer, benefactor, benefeciary,
etc. Sometimes the character plays more than one roles, it depends to the situation of social

interaction which they are doing.




BAB I

PENDAHULUAN

e ————

!. 1.1 Latar Belakang

i Bahasa merupaken wahana penting dalam proses terciptanya keterpaduan sntar insan
:, yang berbeda-beda. Bahasa merupakan saluran perumusan maksud, melahirkan perasaan,
kehendal, sehingga memungkinkan terciptamya kerja sama yang membudaya sebagai pewujud
menjadi sesama. Terutama pula bahwa bahasa adalash wahana komumikasi yang mampu '
menyederhanakan sesuatu yang rumit dan merumitkan sesuatu yang sederhana.  Jadi bukanlah
hanya ungkapan belaka, melainkan sesuatu hal yang sarat dengan muatan nilai, atan dengan
perkatazn lain mengandung maksud, arti dan tujuan tertentu dani para pemakainya. Oleh karena
itu bahasa dipakai intuk mengekspresikan konsep dan kategon yang dipikirkan seria pemberni
arah kepada pemakaimya

e e —

Kenyataan memmjukkan bahwa manusia mempergunakan bahasa sebagal alat
berkomunikasi dan berinteraksi. Dalam hal ini komumikasi dipandang sebagai kombinasi
. berbagai tindak seperti yang tercakup adalah makna mengerti, dan berbicara, mendengar dan

membalas tindak. Dalam kaitan ito pula tersirat seranghkaian s dan maksud tertente. D

balik kesemua itu perlu disadari bshwa berkomunikasi bukenlsh aktivitas menyampaikan

berita belaka, melainkan torimplisit sifat-sifat yang purposif dirancang untuk menghasilkan

efek atay pengaruh serta akibat pada diri pembicara, pendengar maupun pembaca. Hal ini

sejalan dengan pendapat Austin (dalam Tarigan, 1986:146) yang mengatakan bahwa




komunikasi adalah seranghkaian tindak ujar yang dipakai secara bersistem untul menyelesaikan

tujuan-hjuan tertentu.

Lebih jauh lagi kita melibat relevansi pemahaman pelaku bahasa terhadap kehidupan
berbalvasa, akan terungkap beberapa fimgsi, yakni adanya pembicara dalam proses berbahasa
yang mampu mengungkapkan siapa sebenarmya mitra bicaranya yang selalu disndaiken dalam
berbahasa itn Adanya pendengar khususmya dalam proses mendengarkan pembicarasn,
mampy mengmgkapken siapa sebenamya yang didengarkan dan bagaimana kaitan peran
pendengar dan peran pembicara. Adanya fimgsi yang terakhir adalah kekhasan berbahasa yang
senantiasa menyertakan hal yang tak terdugs, kiususmya mendialogkan berbagai kerumitan
masalah (Sudaryanto, 1990:3).

Pembicara dan pendengar dalam suatu proses interaksi percakapan lebih dikenal
dengan istilah peoutur dan petutwr, Di mana seorang penutur yang mempunyai gramatikal
bahasa yang bagus belum tentu dapat dikataksn sebagai penutur bshasa yang baik. Pemutur
bahasa yang hanya mengetahui sistem gramatikal belum teoty mampu berkemumikasi dengan
baik dan tepat kepada lawan bicara (interlokutor), maka dibutuhlcan kemampuan komunikatif

Kemampuan komunikatif ini menurut Suwito (1987:3) dapat diproses melalui
pengetahuan bahasa secara kultural dan situasional. Artinya pengetahuan bahasa secara kultur
dapat diperoleh melalui adat, budaya dan kebiasaan-kebiasasn. Kita ambil contoh kebiasaan
penutur bahasa Inggris yang selalu menampilkan kemampuan positif dan prestasi mereka,
berbicara bebas mengenai tindakan-tindakan mereka di masa lampau, rencana masa depan dan

wjuan-juan. Pada perjumpaan pertama, wawancera dun sebagaimya, mereka menampilkan

| /




diri mereka sebaik mungkin, tanpa melebih-lebihkan dan merendah-rendahkan gambaran diri

mereka.  Pengetahuan ini secara empiris dapat diketahui melalui kultur daeralvetnis tertentu.
Demikian pula halnya dengan situasi, misalnya situasi pesta dan berduka menghasilkan
komunikasi dan tands linguistik yang berbeda. Pengetahuan ini hanya dapat diperoleh melalui
interaksi dengan suasana tersebut. Jika seorang penyapa tidak mempunyai pengetahuan
tersebut, maka susah untuk berkomunikasi dengan baik.

Selanjutnya, hal yang menjadi titik perhatian dalam penulisan ini adalah bagaimana
penggunasn bahasa yang dapat mencerminkan peran (role) yang diperankan oleh peserta tutur,
Dalam kehidupsn bermasyarakat kita tidak akan pernsh lepas dari peristiwa berbahasa
Dalam peristiwa berbahasa, seseorang perlu berhati-haii terhadap orang yang dinjak bicara,
karena pada dasarnya manusia selalu ingin dibargai dan dihormati. Kadang dan babkan
semestinya orang berbicara harus menggunakan bahasa dengan melihat situasi sosial di mana
dan kapan dia berada, karena eetiap orang atau kelompok berbeda nilai rasa dalam menerima
atau menanggapi suaty makna bahasa Mumgkin seseorang akan menganggap gila, lucu atau
terherah-hersn bila seorang professor berkunjung ke bar kemudian berbicara dengan bahasa
sebagaimana layalnya beshasa yang ia gunakan dalam seminar. Dalam hal ini tidak ada
kesesuaian antara situasi sosial dengan penggunasn bahasa, sehingga menimbulkan penilaian
yang negatil

Bahaesa yang digumakan dalam interaksi percakspan akan mencerminkan peoranan-
peranan sosial yang diperankan oleh peseria cakap. Dengan bahasa akan terlihat secara nyata

atau terimplisit bahwa orang yang sedang berbicara itu mempuryai stafus yang linggl stay




rendah, begitu pula hubungan sosial yang tecjalin antara dia dengan lawan bicaranya. Begitu

banyak ragam makna yang dapat diwnjudkan lewat bahasa termasuk apa yang kita ketahui, apa
vang kita rasakan serta apa yang kita lakukan semuanya dapat tenunghkap lewat bahasa

Komik yang dijadikan sebagai objek penelitian dalam penulisan ini merupakan salah
gaty bentuk wacana lisan Dalam komik ini ditampilkan dua proses komunikasi yakni
komunikasi verbal dan nonverbal. Berkomunikasi secara verbal memerlukan pengetahuan
tentang adanys hubungan antara eatuan bahasa dengan malmanya  Selain it komik telah
dipahami sebagai suatu media penyampaian pesan dari kumpulan realitas yang dipadatican ke
dalam bentuk nasksh dan gambar, Struktur narasi dalam naskahnya berlangsung secara stabil
dan disertai dengan gelembung-gelembung bicara dan pikiran. Gelembung-gelembung seperti
ini berfimgsi untuk menyampaiken vcapan dan pikiran tokoh komik tertemtu. Muatan-muatan
makna yang terdapat didalamnya akan menciptakan peluang bagi pembaca untuk
menginterpretasikan pesan yang terkandung. Salsh satu cara unfuk menginterpretasikan malma
yang diwujudkan bahasa dalam wacana, pembaca/pendengar harus perlu mencan konteks

(situasi sosial) yang melatarbelakang penuturan bahasa tersebut.

1.2. Alasan Memilih Judul
Dalam kehidupan bermasyarakst kita akan selalu mengadakan kontak dengan

masyarakat alzu orang-orang yang berdiam di sekitar kita Proses kontak ini lebih dikenal

dengan istilah interaksi sosial. Interaksi sosial tersebut dapat dilalukan dengan bahasa Hal




rendah, begitu pula bubungan sosial yang terjalin antara dia dengan lawan bicarmnmya.  Begitu

banyak ragam makna yang dapat diwujudkan lewat bahasa termasuk apa yang kita ketahui, apa
yang kita rasakan serta apa yang kita lakukan semuanya dapat tenungkap lewat bahasa

Komik yang dijadikan sebagai objek penelitian dalam penulisan ini merupakan salah
gaty bentuk wacana lisan. Dalam komik ini ditampilken dua proses komumikasi yakni
komunikasi verbal dan nonverbal. Berkomunikasi secara verbal memerlukan pengetahuan
tentang adanya hubungan sntara satuan bahass dengan maknanya Selain it komik telah
dipshami sebagai suaty media penyampaian pesan dart kumpulan realitas yang dipadatkan ke
dalam bentuk naskah dan gambar. Struktur narasi dalam naskshnya berlangsung secara stabil
dan disertai dengan gelembung-gelembung bicara dan pikiran. Gelembung-gelembung seperti
ini berfimgsi untuk menyampaikan vcapan dan pikiran tokoh komik tertentn. Muatan-muatan
makna yang terdapat didalamnya akan menciptakan peluang bagi pembaca untuk
menginterpretasikan pesan yang terkandung. Salah satu cara untuk menginterpretasikan makna
yang diwujudkan bahasa dalam wacana, pembaca/pendengar harus perlu mencari konteks

(gituasi sosial) yang melatarbelakangi penuturan bahasa tersebut.

1.2. Alazan Memilih Judal
Dalam kehidupan bermasymrakat kita skan selalu mengadakan kontak dengan

masyarakat alau Orang-orang yang berdiam di sekitar kita Proses kontak ini lebih dikenal

dengan istilah internksi sosial. Interaks: sosial tersebul dapal dilakukan dengan bahasa Hal




penting yang berkenasn dengan keberhasilan interaksi sosial dengan babasa adalah dengan
mengamati status penutur dan petutur.

Berbicara mengenai penutwr dan petutur, dalam hal ini adanya proses percakapan
sudah merupakan hal yang biasa, karena hampir tiap hari kita terlibat dalam proses percakapan
tersebut. Bila kita menyadari, percakapan sering tak semudah seperti yang kita bayangkan
Meskipun merupakan suatu rutinitas setiap orang, namun kita masih sering mendapatkan
kesulitan dalam menciptakan kelangsungan proses percakapan. Permasalahan ini dapat
terjawab dengan apa yang dilreml!l-:-al-:m oleh Brown dan Levinson. Brown dan Levinsop
(Ismari, ed,1995:40) menjelaskan bahwa percakapan sebagai interaksi sosial harus pula
ditinjau dari segi pola interaksi khusus secara kultural yang menentukan etos sikap sosial pada
masyarakat tertentu. Pada beberapa masyarakat interaksi sosial bissanya bersifat hangat,
akrab, bersahabat, sedangkan pada masyarakal lain bersifat kaku, formal dan penuh
penghormatan.  Jadi kelangsmungan suaty intersksi percakapan ferganhmg pada tinglcat
pemahaman kita terhadap kooteks situasi. Di samping itu pada beberapa masyarakat, prestasi
dan kepentingan diri mungkin ditampilkan secara khas, sedangkan pada masyarakat lain
peserta tutur secara khas pula saling menjaga jarak, berhati-hati atau bahkon saling curiga pada
transaksi percakapen itu (lihat Ismari, ed,1995:40),

_ Dalam wacana komik Dr. Jekyll and Mr. Hyde, kita dapat melihat bagaimuna para
tokoh cerita melangsungkan interaksi eosial dalam situasi sosial yang berganti, sehingga porun
dan status mereka berganti-ganti berdasarkan situasi sosial tersebut. Yang paling menarik
dalam komik Dr. Jekyll and Mr, Hyde ini adalah peranan yang diperankan oleh tokoh utzma




yang terlihat sangat kontras. Dr. Jekyll sebagai tokoh utama kadang berperan sebagai dokter
yang genius, kadang pula berpersn sebagai orang jahat: Edward Hyde. Dalam suasana lain,
stlain sebagai Dokter, Dr. Jekyll kadang memainkan peran sebagai pewaris, klien, dan
majikan. Demikian pula dengan tokoh-tokeh cerita lainmya yang kadang memiliki kedudukan
dan peranan sekaligus,

Berdasarkan alasan-alasan di atas penulis mengambil judul:

“ANALISIS PERAN DALAM KOMIK DR. JEKYLL AND MR. HYDE
KARYA ROBERT LOUIS STEVENSON

1.3 Batasan Masalah

Interaksi percakspan bernilai lebih dad sekedar pertukaran pembicaraan
Percakapan terdiri atas pertukaran pembicaraan yang diswali dan diinterpretasikan
berdasarkan kaidsh-kaidsh dan norma-norma kerjasema percakapan ysng dipahami secara
intuisi dan dibutuhkan secara umum, dan sebaliknya juga dapat dimanipulasi umtuk
menciptakan makna yang luas di atas level yang diekspresikan secarn langmmg oleh ujaran-
ujaran dalam percakepan sendiri.

Selain sebagai pertukaran informasi, Lane memberiken beberapa hal lagi mengenai
percakapan yakmi penjagaan tali persshabatan sosial, kekerabatan dan sebagainys, negoisasi
status dan permnan, pengambilan keputusan serta polaksanaan tindak bersama (lihat dalam
Ismari, ed,1995:6). Brown dan Levinson juga mengemukakan bahwa ketika dua pembicara

berinteraksi, bermacam-macam tipe tanfangan yang dapat ditujukan baik untuk *face’ penut
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dan ‘face’ petutur. Posisi dasar mereka bahwa penutur memperkirakan ‘harga’ tindak tuter
tertentu bagi penutur dan petutur berdasarkan jarak sosial dan tingkat kekuasaan pembicara dan
kemudian memilih strategi percakapan vang sesuai {(Ismari, ed, 1995:10).

Aspek-aspek tersebut semuanya dapat dipermmakan untuk menelash dan mengkaji
data kebahasaan yang menjadi objek penulisan ini. Namm penulis memyadari bahwa kecil
kemumgkinan akan teranglum secara keseluruhan dan memungkinkan pula orientasi penulisan
akan mengambang. Dengan demikian yang menjadi batasan di sini sebagai fokus kajian adalah
yang berkdsar pada pemakaian ujaran-ujaran dalam percakapan yang dapat mencerminkan
peranan (role) peserta tutur. Untuk kelengkapan pembahasannya nanti, dipertautkan dengan
presentasi din, status jabatan yang merupakan aspek-aspek yang berkaitan erat dengan konsep
peranan. FPeranan dapat terungkap lewat presentusi diri, sedangkan status dengan peranan
tidak dapat dipisahkan, saling kait mengait antara satu dengan yang lainmya

1.4 Rumusan Masalah
Dalam pembahasan imi, penulis menampilkan beberapa rumusan masalsh, sntars lein:
1. Situasi-situss sosial apa saja yang mewamnai cerita dalem komik Dr. Jekyll and Mr. Hyde.
2. Bagzimana permn (role) dimainkan dalam presentasi diri lewat ujaran-ujzran dalam komik
Dr. Jekyll and Mr. Hyde.
3. Tipe peran apa saja yang muncul lewat ujaran-ujaran dalam percakapan komik Dr. Jekyll

and Mr. Hyde sehingga tercipta suatu cerita yang koheren

S g
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1.5 Tujuan Penulisan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah;
1. Untuk memaparkan ragam situasi sosial yang mendukung cerita komik Dr. Jekyll and Mr.
Hyde,
2. Untuk memaparian pemunculan peran lewat presentasi diri yang dilalukan oleh tokoh-tokoh

cerita dalam komik Dr. Jekyll and Mr. Hyde.

3. Untuk menggambarkan tipe peran yang dominan dalam centa Dr, Jekyll and Mr. Hyde.

1.6 Komposisi Bab
Penulisan ini terdiri atas lima bab yang isinya antara lain sebagai berikut:

PadaBabI penulis mengurmken lstar belakang masalah, alasan memilih judul, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penolisan dan komposisi bab.

Pada Bab Il pemulis menguraikan beberapa teori atan konsep yang digumakan dalam mengana-

lisis data yang terdiri atas konsep-konsep tentang peranan (social roles), status

(office) yang dikemukakan oleh Cook (1989:89) serta bentuk presentasi diri yang
dikermukakan oleh Richard (dalam Ismari, ed,1995:33).

Pada Bab III berisi metodologi baik metode yang dipakai dalam mengumpulkan data maupun
metode yang dipakai dalam menganalisis data

Pada Bab IV berisi sinopsis presentasi data, klasifikasi data yang disertai dengan analisismya.

Pada Bab V berisi kesimpulan dari isi pembahasan dan saran-saran.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Wacana

Wacana merupakan kesatvan bahasa yang terlengkap, vang diucapkan atay tertulis,
panjang atau pendek yang menyampaikan pesan secara utuh Dengan kata lain wacana
merupakan rangkaian ujaran-ujaran yang lebih besar dari kalimat, lebih kecil dari paragraf
Wacana biasanya dibagi atas wacana lisan dan tulisan. Perhatikan contoh berilut:

(1) “Hello!"

(2) Shake before use

Contoh (1) digolongkan sebagai wacana lisan meskipun hanya terdini atas satu kuta, kerena
satu kata tersebut (hello) mengandung makna yang utuh dan dipahami sebagai sapaan terhadap
sssoorang: ‘Sedmighun couloh (2) digolonglo sebagal waesas fulls; W 6’ baiysk
dijumpai pada label obat-obatan seperti obat batuk yang merupakan instruksi kepada pemakai

obat agar mengocok botol yang berisi obat batuk tersebut gebelum diminum,

1.1.1 Pengertian Wacana

Wacana dalam bahasa Inggris disebut ‘discourse’. Pengertian wacana dapat
diuraikan secara elimologie dan terminclogis. Secara etimologis, ‘discourse’ bernsal dari
bahasa lalin ‘discursus’ yang berarti ‘lari kian kemari' diturunkan dari ‘dis’ berarti *dari’

dalam mrah berbeda, dan ‘currere’ berarti ‘lan’. Sedangkan secara terminologis, para shli




bahasa berpendupat sama tentang wacana scbagai satuan bahasa yang terlengkap dan utuh,

tetapi dalam hal lain dapat dilihat batasan-batasan perbedaanmya.

Menurut Deese (dalam Tarigan, 1987:25) “wacana adalah seperangkat proposisi
yang saling berhubungan untuk menghasilkan kepaduan atau rasa kohesi bagi penyimak atan
pembaca” Kohesi atan kepaduan ity sendiri harus muncul dari isi wacana, tetapi banyak
gekali rasa kepaduan harus muncul dari pengutaraan wacana itu. Kemudian oleh Kridalaksana
(dalam Djajasudarma, 1994:3) mengatakan “wacana adalah satvan bahasa terlengkap; dalam
hirarka gramatikal merupakan sabuan gramatikal tertinggl atan terbesar” — Wacana
direalisasikan dalam bentuk karangan yang utuh berupa novel, buku sen ensiklopedia dan
sebagainya serta bentuk lain seperti paragraf, kalimat, atau kata yang membawa amanat
lengkap, Di eini dijelaskan bahwa wujud wacana dapat dilihat dan segi tataran bahasa, mulas
tataran yang terkecil ‘kata’ dapat memuat makna yang utuh, dilihat dari informasi yang
didulamgnya. Pemahaman wacana yang menekankan unsur keterkaitan kalimat-kalimat, di
gamping bungan proposisi sebagai landasan berpijak, mengisyaratkan bahwa konfigurasi
makna yang menjelaskan isi komunikasi pembicara sangat berperan dalam informasi yang ada
dalam wacana.

Tarigan (1987:27) mengatakan “wacana adalah kesatuan bahasa yang terlengkap dan
tertinggi atau terbesar di atas kalimat atau klausa dengan kohesi dan koherensi tinggi yang

berkesinambiungan, yang mampu mempunyai awal dan akhir yang nyala, disampaikan secara

lisan manpun tertulis.” Pemahaman ini mengacu kila pada wacana yang kohesif dan koleren,
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Kohesif merupakan keserasian hubungan unsur-unsur dalam wacana, sedangkan koheren

merupakan kepaduan wacana sehingga kormmikatif mengandimg suatu ide.

Richard (dalam Djajasudarma, 1994:3) mengemukakan bahwa “wacana adalah salah
alu istilah umum dalam pemakaisn bahasa, yalmi bahasa vang dihasilkan oleh tindak
komunikasi.” Wacana mengacu pada unit-unit bahasa yang lebih besar, seperti paragraf-
paragraf, percalmpan-percakapan, wawancara dan sebagainya  Wacana dalam hal ini
dianggap sebagal hasil indalan komumnikasi (pemakaian bahasa), dengan acuan bahwa wacana
berkaitan dengan unit-unit gramatikal dalam pemakaian bahasa, dan menunjuldan unit bahasa
yang lebih besar dari gramatikal (morfologi-sintaksis) jelas pada tataran yang diacu sebagai
unsur yang disebut wacana

Secara umum wacana adalsh rekaman kebahasaan yang uh tentang peristiwa
komunikasi. Jika dilibat dan segi keutuhannya, wacana adalah suatu lingual yang terlengkap
dan merupakan perwujudan pemakaian bahasa yang utuh. Dari unsur pembentukannya, wacana
dibangun atas hubungan unsur-unsur linguistik dan non-linguistik. Konstruksi wacana dibangun
alas dasar jEringan UNEUr-uneur lingual seperti fonem, morfem, kata, kalimat dan unsur
suprasegmental. Di samping itu konstruksi wacana dipengaruhi oleh unsur di luar bahasa,
seperti pemutur, lawan tutur, situasi, tujusn pembicerasmn dan sebagainya Dengan demikian
dapat diketahui bahwa yang dapat menandai ciri satuan lingual wacana, yaitu;

(1) Wacana merupakan satuan lingual yang dihasilkan oleh tindak tufur yang berkesinembu-

ngan.

(2) Wacana morupakan satuan lingual yang terlengkap, yang utuh.
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(3) Wacana dibangun oleh jaringan vang bukan hamya komponen linguistik, tetapi juga

komponen non-linguistik.
(4) Dari sudut posisinya dalam satuan lingual, wacana berada pada tataran yang tertinggi.

Dengan ciri-ciri tereebut akan mudah ditemukan mana yang disebut wacana

2.1.2 Analisis Wacana

Analisis wacana adalah analigis bahasa dalam penggunasnoya  Oleh karena itu
analigis wacsna tidak dapal dibatasi hanya pada deskripsi bentuk-bentuk linguistik secara
formal, yang terpisah dar tujuan dan fimgsi. Para analis wacana berussha mencari jawaban
untuk apa bahasa digunakan manusia

Meaurut Stubbs (1983:1) “analisis wacana merujuk pada upaya mengkaji pengaturan
bahasa di atas kalimat atan di atas klausa, dan karenanya mengkaji satuan-satuan bahasa vang
lebih luas seperti pertukaran percakapan atau feks tulis" .Kmsehleusiufﬂ, analigis wacana
juga memperhatikan bahasa pada waktu digunakan dalam konteks sosial, dan kimsusmya
interaksi atau dialog antar penutur.

Pawa analis wacana eangat memperhatikan konteks situssi dalam pelibatan
analisisnya. Konteks situasi yang dimaksudkan Firth (dalam Halliday dan Rugaiya, 1983:46-
47) antara lain:

(1) Pelibat (partisipan) dalam situasi; yang dimaksudkan Firth di sini adalah orang dan tokoh-
tokoh, yang lebili kurang sepadan dengan yang disebut para sosiolog sebagai kedudukan

dan peranan pelibal
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(2) Tindakan pelibat;, adalah hal yang sedang mereka lakukan meliputi tindak wtur (verbal
action) ataupun tindakan yang bukan twturan (non-verbal action).
(3) Cin-cin situasi lainmya yang masih relevan; benda-benda dan kejadian sekitar, sepanjang

hal 1fu mempunyai sangkut paut tertentu dengan hal yang sedang berlangsung.

(4) Dampak-dampak tindak tutur; bentuk perubshan yang ditimbulkan oleh hal-hal yang

dituturkan oleh pelibat dalam situasi.

Analisis wacana yang memusatkan perhatian pada pendeskripsian bahasa secara
fungsional terfokus ke dalam dua fungsi sebagai tujuan kemudahan dalam enalisis. Fungsi
bahasa yang tujuanmya untuk menyatakan isi disebut fungsi transaksional, sedanghkan fungsi
yang melibatkan hubungan sosial dan sikap individu dilukiskan sebagai fimgsi interaksional.
Fungsi yang paling terakhir ini yang paling banyak mendapat penekanan.

Berdasarkan tujuan bahasa dalam pemakaian secara fungsional, bahasa tulis biasanya
dipergunakan untuk transaksional. Sedangkan bahasa lisan dipakai untuk tujuan interaksicnal.
Namm demikian, tak jarang bahasa tulisan dipakai juga unfuk memelihara hubungan sosial,
misalnya sural pernyataan terima kasih, surat permyatamn berduka cita, murat cinta, ucapan
selamat, simpati dan sebagainya

Berbicara mengenai konteks, Yudi (1994:214-215) memberikan penekanan pada
hubunganmya dengan situasi berbahasa dan peristiwa berbahasa Dalam situasi ujian yang
dilangsungkan di ruangan tertentu, pada wnumnya partisipan tidak melakukan suatu
pembicaram dengan partisipan lainnya. Sangal berbeda dengan eituasi pesta, beberapa bentuk

percakapan dapal berlangsung socEra bersama-sama pada pesia yong sama, masing-masing
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dikarenakan oleh adanya peristiwa berbahasa (speech event). Yang dimaksud peristiwa
berbahasa adalah satuan etruktur linguistik terbesar yang ditentukan oleh norma atan kaidah
tertentu. Dalam peristiwa berbahasa akan menghadirkan pembicara dengan pendengar sebagai
peserta percakapan. Dalam hubungannya dengan peseria percakapan itu, faktor-faktor yang
mempengaruhi peristiwa berbahasa antara lain adalah jumlah peserta, penggunaan eapaan,

peranan dan status sosial.

1.2 Peran (role), Status, dan Identitas dalam Pandangan Sosiologi

Peran, status dan identitas adalah konsep-konsep yung berbeda, tetapi saling ferkat
antars saty dengan yang lainmya. Dalam teori sosiologi, status, peranan dan identitas
merupakan unsur-unsur baku dalam sistem lapisan masyarakat dan mempunyai arti yang
penting. Suatu sistem sosial terdapat pola-pola tertentu yang mengatur hubungan timbal balik
antara individu dalam masyarakat dan antara individu dengan masyarakat serta tingkah laku

individu-individu tersebut.

12.1 Pengertizn Peranan

Peranan adalah aspek dinamis kedudulan atay status. Apabila seseorang melakukan
hak dan kewsjibanmya, maka dia menjalankan suaty peranan. Hal ini sejalan dengan definisi
peranan yang dikemukakun oleh Coser dan Rosemberg (1976:81-82) yang mengalakan:

« A role is the dynamic aspect of a stalua. A central concept in sociology,

role described the patterns of patterns of behaviour, structred around
specific rights and duties that are associated with a particular in a group or

gocial siluation™

14

= m—ﬂﬂw—w?“' T




Hewitt (1991:93-94) juga memberikan definisi mengenai peranan  dengan
mengatakan:

“A role is defined as & cluster of duties, right, and obligation associated
with & particular social position (or, as it may be called, status). A role is
not concrete list of behaviour, but & more abstract pergpective from which
the individual participates in a social situation and contributes to its social
act and social objects.”

Peranan merupakan rangkaian kewajiban-kewajiban, dan hak-hak yang terkait dalam posisi
sosial. Peranan lebih banyak menunjuk pada fingsi, penyesunian diri dalam situasi sosial.
Dalam menguraikan konsepnya, Hewitt memberikan contoh peran seorang professor. Peranan
seorang professor bukan hanya terpaku pada sejumlah hal-hal tertentu yang harus dia lakukan,
melainkan lebih terfokus pada bagaimana professor melalukean hubungan timbal balik dengan
i;:elajar berdasarkan situasi yang mendukung internksi mereka.

Magih berhubungan dengan peranan, Levinson (dalam Hess, 1988:252)
mengemukakan bahwa:

“Role is commonly defined as the action of the individual members ...

actions seen in term of their relevance for the social structure (that is seen

in relation to the prevailing norms). In this sense, role refers to the way in

which members of position act {with or without nonscious intention) in

accord with or in violation of given set of organization norms.”

Pada dasarmya definigi-definisi yang dikemukaken di alas menunjukkan bahwa
peranan merupakan hal yang sangat penting karena dengan peranan ifu akan dupat mengsur

perilaku gesecrang. Peranan merupakan suatu konsep tentang hal apa saja yang dilakukan oleh
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individu dalam masyarakat. Peranan meliputi norma-norma yang dilubungkan dengan posisi
seseorang dalam masyarakat

1.2.2 Pengertian Status

Secara wmumm status atan kedudukan didefinisikan sebagai tempat atau posisi
seseorang dalam kelompok sosial. Kita dapat memberikan batasan pengertian mengenai
kedudukan dan kedudukan sosial. Kedudukan sebagai tempat gegeorang dalam suatu kelompok
sedangkan kedudukan sosial diartikan scbagai tempat seseorang secara umum dalam
masyarakatnya sehubungan dengan pergaulanmya, prestisenya, hak-hak dan kewajiban-
kewajibanmya

Linton (dalam Hess, 1988:227) mengemukakan bahwa “A status, in the abstract, is a
position in particular pattern. Tt is thus quite correct to speak of each individual having many
statues, since each individual participates in the expression of a number of pattern.” Secara
abstrak, kedudukan berarti tempat sesorang dalam pola tertentu. Dengan demikian seseorang
dikatakan mempunyai beberapa status oleh karena seseorang biasamya ikut dalam berbagai
pola kehidupan. Definisi status yang dikemukakan oleh Linton memmjuldcan tempat seseorang
sehubungan dengan kerangka masyarakal secara menyeluuh. Misaloya kedudukan Mr. John
sebagai warga kota A, merupakan kombinasi dari segenap kedudukannya sebagai guru, ketua
organisasi sepak bola, suami Mrs. John dan lain-lain.

Berbicara mengenai stalus, umumnya masyarakat mengembangkan dun kelompok

ulama yang akan diuraikan gebagai berikut:
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& Ascribed status; status yang diperoleh secara otomatis.

Fedudukan tersebut diperoleh sejak lahir tanpa si individu berusaha untuk mendapatkannya.
Misalnya: - jenis kelamin

= kebangsawanan

- golongan umur

- kelas sosial (kasta brahmana)

b. Achieved status; statis yang diperoleh seseorang yang disengaja.  Status atau kedudukan ini
tidak diperoleh atas dasar kelshiran, akan tetapi terbuka bagi siapa saja tergantung dan
kemampuan masing-masing dalam mengejar serta mencapai tujuan-tujuanmya.

Misalnya: - Hakim, guru, dokter, pengacara dan lain-lainnya. Setiap orang dapa memiliki

statug tersebut apabila ia mampu memenuhi persyaratan-persyaralannya

123 Penpertian Identitas

Sama halnya dengan status dan peranan, getiap individe memiliki identitas yang
berbeda-beda Dalam pandangan sosiologi identitas menunjukkan eebagmi apa seseorang
dalam masyarakatnya. Jadi pada dasarmya identitas mencakup peranan dan status. Dalam
masyarakat selalu terdapat ketidaksamaan sosial atan perbedaan-perbedaan yang jelas antara
anggota-anggota masyarakal. Hal ini biasa dikenal dengan istilah stralifikasi sosial yang
mumecul akibat etatus dan identitas yang berbeda-beda yang dimiliki oleh eetiap individu,
Siratifikasi sosial adalah suatu sistem yang berlapis-lapis yang memberikan dan membedakan

warga masyarakat ke dalam |apisan yang bertingkat-tingkat.
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Cook (1989:89) memberikan batasan mengenai identitas bahwa “identitas lebih
mengarsh pada apa yang memberikan ciri atau menunjukkan dini seseorang” Dalam hal ini
status yang disandang seseorang sudah menunjukkan sebagian dari sejumlah identitas yang
dimilikinya. Misalnya seseorang yang berstatus dokier, statusnya tersebut sekaligus

merupakan 1denfitasmya.

13 Peran, Status dan Identitas dalam pandangan Linguistik

Sebagaimana yang teluh dijelaskan bahwa peran, status dan identitas secara sogiolog
akan mempengaruhi pola-pola interaksi sosial yang terjadi dalam kelompok atay masyarakat
tertentu. Begitu pula dalam pandangan linguistik, peran, status dan identitas sosial memegang
peranan penting khususmya dalam pemakaian bahasa  Sehubungan dengan ini Lyions
(Levinson, 1983:23) memberikan penekanan bshwa “Knowledge of role and status (Where
role covers both rele in the speech event, as spesaker or addressee, and social role, and status
covers notion of relative social standing).” Dengan demikian peranan sosial ataupun status
yang dimainkan atau dimiliki oleh peserta cakap (penyapa dan pesapa) mempengaruhi
pemakaian bahasa dalam peristiwa berbahasa

Perhatikan ujaran benikut:
(1) Yuk, miman cucu.
(2) Kopinya nanti keburu dingin, Mas.
Contoh (1) dan (2) menunjukkan pengarvh peran sescorang terhadap ujaran yang

dituhrkanmya.  Ujaran (1) diucapkan so5e0rang karena perannya sebagai “ibu’ yang me |
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analmya minum susu, sedangkan ujaran (2) divcapkan karena perannya sebagai ‘isteri’ yang
mengingatkan suaminya vntuk meminum segera kopi yang telah dibualkanmya.

Dalam interaksi sosial khususnya interaksi diskursif, seorang penutur mengambil
gatu macam peran yang memperlihatian identitas diri. Untuk menjelaskan peranan sosial yang
menampakkan identifikasi individu dalam interaksi diskursif, Brown dan Yule (1984:55)
memberikan contoh sebagai berkut:

(1) Daily Telegraph Cartoonist, Nicholas Garland showing how he sees the prime mimister.

(2) Sophia Loren, The film actress, awoke in & prison call in Caserta near Naples, today.

(3) Mr. Robert Mugabe, the prime minister of Zimbabwe, yesterday sought the reassure
prospectur investors in his country.

Contoh (1), (2) dan (3) menunjukkan bahwa peranan-peraman gosial seperti: ‘Kartunis yang

diperankan oleh Nicholas, dam artis film yang diperankan oleh Sophia serta perdana menteri

yang diperankan oleh Mugabe®, sebenariya merupakan status dan sekaligus identitas yang

melekat pada ketiga individu tersebut

2.4 Presentasi Diri

Presentasi diri adalah menampilkan gambaran diri seseorang kepada ormng lain,
Presentasi diri merupakan hal yang sangal penting dalam interaksi percakepan. Oleh karena
lewat presentasi diri tersebut kita akan mengetshui status dan identitas eekuligus peranan

sesorang yang kemungkinan akan menjadi lawan tutur kita.
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Menurut Richard (dalam Ismari, ed,1995:33) presentasi diri merupakan salah safu
aspek yang berknitan erat dengan konsep peranan. Dalam presentasi diri kita akan mengetahui
peran dan status seseorang. Apabila peran dan status telah dimunculkan, maka akan
memudahkan kita untule menentukan pola interaksi yang sesuai. Para partisipan yang melihat
peran dan status mereka sama, maka mereka akan menerapkan strateg) percakapan yang lepas
dan memmjukkan solidaritas di antara mereka. Sedangkan bila mereka melibat peran dan
status ataupun identitas mereka jauh berbeda, maka mereka akan menggunakan stralegi-strategi
percakapan yang bersifat dominasi yang menunjukkan ketergantungan.

Hal menampilkan diri seseorang atau presentasi diri berbeda antar budaya  Scollen
dan Scollon (dalam Tsmari, ed,1995:33) menyatakan bahwa “Penutur bahasa Inggris dalam
presentasi diri biasanya menampilkan kemampuan positif, prestasi mereka tanpa melebih-
lebihkan maupun merendah-rendahkan gambaran dini mereka"” Bila kita membandingkan
dengan kebiasaan orang Jepang dan Thailand yang justru bertentangan dengan kebiasaan
orang-orang Inggris dalam hal menampilkan diri mereka. Orang Jepang dan Thailand dalam
berkomunikasi biasanya membatasi keterlibatan diri serta tidak banyak mengungkapkan
perihal diri sendiri, sehingga mereka terkesan sangat terfutup.

Demikianlah teori-teori atau konsep-konsep ilmiah yang akan digunakan sebagai
acuan dalam menganalisis aiay mengolah daia Pada bab selanjuloya penulis akan

menguralkan metodologi yang digunakan dalum pemulisan ini.




BAB 1II

METODOLOGI

Dalam setiap penelitian pada bidang apa saja, untuk mencapai hasil penelitian yang
dapat dipertanggungjawabkan, diperlukan metode-metode dan teknik-teknik penelitian yang
sesuai dengan obyek yang diteliti. Metode merupakan cara yang teratur dan terpikirkan untuk
mencapai maksud dan memecahkan suatu masalah. Metode dapat memudahkan penulie untuk
menyusun jalan pikiran penulis secara teratur dan gistematis. Secara garis besar penelitian
terbagi atas penelitian pustaka (library research) dan penelitian lapangan (field research).

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian pustaka.

3.1 Penelitian pustaka

Penelitian ini merupakan langkah awal dan lebih jauh lagi akan memberikan
gambaran yang jelas dalam menganalisis. Penulis menggunakan penelitian pustaka karena
sumber data afan informasi yang menjadi obyek penelitian berupa data tertulis atau tercatal
yakmi komik Selain itu, penulis menggunakan penelitian pustaka untuk mengumpulkan bahan-
bahan atau p.-imi.p-prinuip ilmiah yang dapat mendulung pemecahan masalah dalam mnalisis,

Bahan-bahan itu berupa bulu-buku staupun skripsi yang memyangkut obyck penelitian atan

gayut denganmya.
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32 Metode Pengumpulan Data

Memmut Sudaryanto (1988:2), ada dua macam  metode pengumpulen dala lingual,
yakni peryimakan atau metode simak dan percakupan atau metode cakap. Dalam penelitian

ini, penulis menggunakan metode simak untuk mengumpulkan data.

3.2.1 Metode Simak

Peneliti melakukan penyimakan langsung terhadap penggunaan bahasa dalam bentuk
monclog dan dialog dalam komik yang telah ditentulan. Penyimakan ini dimaksudkan untuk
melihat bagaimana ujaran-ujaran dalam menolog dan dialog tersebut yang memunjuklkan peran,
status dan jdentitas tokoh cerita. Secara operasional, metode zimak diwujudkan dalam telmik
catat.

- Teknik Catat

Satelah melalukan penyimakan secara seksama, ujaran-ujaran yang dianggap
mewalkili atan representatif obyek penelitian, dicatat dalam kartu data atau korpus. Penulis
mencatat ujaran-ujaran baik dalam bentuk monolog maupun dialog dalam kertas ulamran
kwarto. Pengambilan atau penentuan data dipilih secara purposif, yalni mengambil data tanpa
mengaakmya, tapi langsumg dipilih mtau ditentukan oleh penulis dengan pertimbangan-

pertimbangan tertentu yakni sesuni dengan rumusan masalah. Dala yang telah ditentukan,

gelanjutnya diklasifikasikan dan giap untuk dianalisis.




33 Metode Analisis Data

Annligis atau interpretasi data dilakukan setelah menetapkan dan mengklasifikasikan
data yang akan diangkat dalam pemulisan. Metode yang digunukan dalam menganalicie dala
adalah metode deskriptif Suam metode yang memaparkan data sebagaimana adanya dengan
berusaha sedapat mungkin mengurangi dan menekan unsur subjekdifitas penulis. Untuk lebih
terarahnya, penulis menempuh langkah-langkah sebagai berikut:

Pertama: menentukan atan mengambil 15 data yang berhubungan dengan rumusan masalah

Kedua - data tersebut diklasifikasikan berdasarkan situasi-situasi sosial yang mendulung
interaksi tokoh-tokoh cerita

Ketign : menguraiken data tersebut sesuai dengan tujuan penulisan dengan bertumpu pada
teori yang dikemukakan oleh Cook (1989), Brown and Yule (1984), Richard

(1995), dan lain-lain.

34 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Cerita dalam komik “Dr. Jekyll and Mr. Hyde' terjalin melalui wjaran-ujaran dalam
bentuk monolog dan dialog Keseluruhan ujaran-ujaran tersebut, baik yang berupa monolog
mapu diﬂlgﬂ_mnﬂjﬂdi pupu\mli dalam penelitian ini. Bagian periama terdiri alas 3 monolog
dan 16 buah dialog. Bagian kedua terdapat 4 buah monoleg dan dialog 31 buah. Pada bagian

ketiga terdapat 8 monolog dan 30 dialog.
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34.2 Sampel

Ujaran-ujaran yang penulis jadikan sampel dalam penelitian ini diambil dalam tiap
bagian cerita Bagian pertama penulis mengambil 5 data, bagian kedua ada 2 dan bagian
ketiga diambil 8 data Secara keseluruhan ada 15 data yang menjadi sampel. Penulis hanya
mengambil 15 data sebagai sampel, karena data tersebut dapat mewakili permasalahan yang
diangkat sekaligus untuk menghindari pembahasan yang berulang-ulang




BAB IV

ANALISIS PERAN (ROLE) DALAM KOMIK ‘DR. JEKYLL AND MR. HYDE”™

4.1 Sinopsis Komik Dr. Jekyll and Mr. Hyde
BAGIAN 1

Suatu hari Dr. Jekyll memanggil Utterson, sahabat karibnya sekaligus pengacaramya
untuk membicarakan surat wasiat yang akan dilimpahkannya pada seseorang yang bernama
Edward Hyde. Pada pertemuan tersebut Dr. Jekyll memutuskan bahwa apabila ia meninggal
ataukah menghilang dan tidak ada yang dapat menemukannya selama tiga bulan atau lebih,
maka seluruh bartanya akan dilimpahkan kepada temannya yaitu Mr. Hyde. Mengenai Mr.
Hyde ini tidak ada yang tahu selain Dr. Jekyll sendin,

Hingga suaty hari Utterson jalan-jalan dengan temannya yang bermama Richard
Enfield di sekitar kota London. Lewat temannya inilah Utterson tahu siapa Edward Hyde itu,
Menurut Enfield yang kebetulan permnah bertemu dengan Mr. Hyde, Hyde memiliki sifat-sifal
yang jahat, postur tubuh yang pendek serta wajahnys menyeramkan, Mr. Hyde gering keluar
pada malam hari dan melakukan tindakan kejahatan. Sedangkan lewat Poole, Kepala pelayan
di rumah Dr. Jekyll, memberitahukan Utterson bahwa mereka (para peluyan) harus tunduk dan

patuh pada Mr. Hyde. Kelerangan ini menunjukkan betapa berartinya Mr. Hyde bagi Dr.

Tekyll.
Utterson yang sudah tuhu tindak-tanduk kejuhatan Edward Hyde semmkin heran

memikirkan kepitusan Dr. Jekyll yang ingin melimpahian seluruh hartanya kepada Mr. Tyde.
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Akhimmya i pun menemui Dr. Henry Jekyll agar mau mempertimbangken kembali
keputusanmya
BAGIAN I

Utterson menemui Dr. Jekyll dan menceritakan kejahatan-kejahatan yang telah
dilakukan oleh Mr. Edward Hyde dengan harapan Dr. Jekyll mas mempertimbangkan kembali
keputusanoya. Namun harapan Utterson sia-sia, ternyata Dr. Jekyll tidak menghirauksn
masalah tersebut. Ia tetap ingin melimpahkan seluruh hartanya pada Mr. Hyde, Utterson pun
akhirmya berjanji untuk mengabulkan permintaan temannya.

Utterson tidak pernah tahu telah terjadi hal-hal vang aneh pada diri sahabatnya atan
klienmya, Dr. Jekyll. Sepenminggal Utterson, Dr. Jekyll masuk ke laboratoriumnya dan
mengambil gelas yang telah berisi larutan lomia ciptaannya Larutan yang berupa campuran
zal-zal kimia tersebut diminummya Sesaat kemudian badannya bergetar, raut mukanya
berkerut-kerut, tanganmnya ditumbuhi bulu-bulu dan kuku-kukunya menjadi tajam, serta tubuhnya
menjadi lebih kecil dan pendek schingga pakaiannya kelihatan menggantung di tububmya
Resksi minuman tersebut telah merubahnya menjadi sosok yang lain dari sebelumiva yakmi
sosok Dr. Jekyll menjadi sosok Mr. Hyde. Peristiwa-peristiwa aneh ini mulai mewarnai
kehidupan Dr. Jekyll tanpa ada orang lain yang tahu.

Reaksi larutan kimia tersebut tidak hamya mampu mengubah wujud Dr, Jekyll secara
fisik, tapi sekaligus mengubah walakmya Pada siang hari Dr. Jekyll bertindak sebagai dokter
yang baik dan sangat dihormati serta disenangi oleh masyarakat di sckitarmya. Sedangkan pada

malam hari Dr. Jekyll mengubah dinnya menjadi Edward Hyde kemudian keluar umtuk
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melakukan kejahatan seperti membunuh, merampok dan tindak-tindak kriminal lainnya,
menyebabkan ia dibenci oleh masyarakat dan menjadi buronan polisi,

Suatu malam Mr. Hyde membunuh orang yang sama sekali tidak dikenalnya, yaitu Mr,
Danvers Carew. Temyata orang tersebut adalah salah sat klien Utterson. Peristiwa itu
hampir saja membuka kedok Dr. Jekyll, karena barang bulti vang dipakai memulul Mr. Carew
tertinggal di tempat itu. Barang bukti tersebut berupa tongkat dan tongkat tersebut dikenali
e¢leh Utterson karena dia yang telah memberikan tongkat itu pada Dr. Jekyll sebagai hadiah
ulang tahun.

Sejak peristiwa itu, Dr. Jekyll baru menyadari dan menyesali akibat perbuatannya
Oleh karena itu in berjanji pada Utterson bahwa ia tidak akan membiarkan lagi Mr. Hyde
melakukan kejahatan semacamnya  Untuk meyakinkan Utterson 1a memperlibalkan surat dari
Mr, Hyde yang sebenarnya ia tulis sendiri. Utterson pun mencoba untuk percaya meski ada
keganjilan setelah Poole mengatakan tak seorang pun yang datang mengantar surat.

Kecurigaan Utterson terhadap sikap Dr. Jekyll yang aneh mendorongnya untuk
menyelidiki surat tersebut. Bersama pegawainya, Mr. Guest, Utterson membandingkan surat
yang ditulis oleh Dr. Jekyll pada undangan Dinner dengan sural yang tertanda Hyde, Setelah
diteliti ternyata kedua tulisan tersebul mirip sekali, Narmun Uﬂersqn selalu berussha
menyimpan kecurigaannys.

BAGIAN I
Mr. Hyde menjadi buronan polisi di London. Oleh karena itu Dr. Jekyll tidak berani

keluar, Selama bfbe:rﬂpil har 18 menguriug diri di kamar, Setelah llimw}.-u anian, ia
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kembali mengunjungi teman-temannya dan aktif lagi mengobati dan menolong orang sakil
Selama kira-kira dua bulan ia merasakan kedamaian, Namun kedamaian itu harya sesaat. Dia
mulai merasa membutuhkan minuman itw lagi. Karena tidak tahan akhimya is minum juga
Peristiwa-peristiwa aneh terjadi kembali, Dr. Jekyll berubah menjadi Mr, Hyde. Begitu pula
dengan kejahatan-kejahatan yang pernah dilakukanmnya terulang lagi.

Waktu demi walktu, Dr., Jekyll mulai merasakan keanehan pada dirinya. Larutan aneh
yang eering diminummnya telah berpengaruh dalam dirinya. Meskipun ia tidak meminummya,
wujudnya bisa berubah menjadi Mr. Hyde. Eenyataan ini membuatnya takut karena kedokmya
bisa terbongkar. Apa vang ditalutkannya beful-betul terjadi. Ketika 1a berubah wujud, ia
meminta Dr. Lanyon membawakan obal Selelah mendapatkan obal tersebut ia langsung
meminumnya tanpa memperdulikan lagi keberadaan Dr. Lanyon di sampingnya Tak lama
sesudah meminum obat tersebut wujudnya yang semula adalah Mr. Hyde berubah kembali
menjadi Dr. Jekyll. Dr. Lanyon yang menyaksikan kejadian tersebut terheran-heran. Namun
Dr. Jekyll meminta agar sahabatnya itu merahasiakan kejadian yang dialaminya

Beberapa hari kemudian, Foole datang pada Utterson. [a sangat mengkhawatirkan
keadaan majikannya yang sudsh seminggu menghilang. Ehawatir terjadi apa-spa pada Dr.
Jekyll akhirmya Utterson pun berangkat dengan Poole. Mereka dilanda kebingungan. Dalam
kebingungan tersebut Poole bercerita bahwa seminggu sebelumnya, ia diminta majikannya
witk mengambil obat di apotik. Namun obat yang dipesanmya sudah habis hingga Poole
pulang dengan tangsn kosong. Hal ini membual majikannya yang berada di laboratorium

marah seperti binatang, Suara yang didengamya pun tidak mirip dengan suara majikannya
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Berdasarkan cerita Poole, Utterson memutusksn mtuk membongkar  pintu

leboratorium. Setelah pintu terbuka, ternyata Mr. Hyde telah terkapar di situ dan tak bernyawa
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lagi. Pelayan-pelayan Dr. Jekyll semakin cemas karena mereka tidak melihat majikannva
dalam laboratorium tersebut, bahkan mereka menduga orang yang terkapar itu telah membunuh
majikannya UMerson yang berada di tempat itu juga heran dan semakin bingung. Setelah i
kembali ke rumahnya, barulah ia tahu segalanya Ia mendapati surat dari Dr. Lanyon yang
menceritakan kejadian sebenamya, yakni yang mereka kenal sebagai Dr. Henry Jekyll adalah
Mr. Edward Hyde. Satu orang yang mempunyai kepribadian rangkap; sebagai seorang dokter

yang baik dan sebagai orang yang jahat.

4.1 Presentasi dan Klasifikasi Data
Berikut ini adalah presentasi data yang menjadi sampel dalam penulisan ini. Data
diambil dari komik Dr. Jekyll and Mr. Hyde yang dijadikan sebagai objek penelitian
Yang berbicara dalam (1) berikut ini adalah Dr. Henry Jekyll dengan Utterson:

(1) Dr. Jekyll: Utterson, I want to write a new will.
Utterson : Very well, Henry. What should the document say? |
Dr. Jekyll: If I die, I want to leave all my possession to my friend, Edward Hyde.

Bagian | halaman 4

Dalam (2) di bawah ini terjadi percakapan yang melibatkan Mr. Enfield dengan Mr.

Hyde:
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Berdasarkan cerita Poole, Utlerson memutuskan untuk membongkar  pintu
laboratorium. Setelah pintu terbuka, ternyata Mr. Hyde telah terkapar di situ dan tak bernyawa
lagi. Pelayan-pelayan Dr. Jekyll semakin cemas karena mereka tidak melihat majikannyva
dalam laboratorium tersebut, bahkan mereka menduga orang yang terkapar itu telah membunuh
majikannya. Utterson yang berada di tempat itu juga heran dan semakin bingung Setelsh
kembali ke rumahnya, barulah ia tahu segalanya la mendapati surat dari Dr. Lanyon vang
menceritakan kejadian sebenamya, yakni yang mereka kenal sebagai Dr. Henry Jekyll adalah
Mr. Edward Hyde. Satu orang yang mempunyai kepribadian rangkap, sebagai seorang dokter

yang baik dan sebagai orang yang jahal

4.2 Presentasi dan Klasifikasi Data
Berikut ini adalah presentasi data yang menjadi sampel dalam penulisan ini. Data
diambil dari komik Dr. Jekyll and Mr. Hyde yang dijadikan sebagai objek penelitian
Yang berbicara dalam (1) berikut ini adalah Dr. Henry Jekyll dengan Utterson:
(1) Dr. Jekyll: Utterson, I want to write a new will.
Utterson : Very well, Henry, What should the document say?
Dr. Jekyll: If I die, I want to leave all my possesgion lo my friend, Edward Hyde.
Bagian 1 halaman 4

Dalam (2) di bawah ini terjadi pereakapan yang melibatkan Mr. Enfield dengan Mr,

Hyda:
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Berdasarkan cerita Poole, Utterson memutuskan umtuk membongkar  pintu
Iaboratorium. Setelah pintu terbuka, ternyata Mr. Hyde telah terkapar di situ dan tak bernyawa
lagi. Pelayan-pelayan Dr. Jekyll semakin cemas karena mereka tidak melibat majikannya
dalam laboratorium tersebut, bahkan mereka menduga orang yang terkapar itu telah membunuh
majikannya Ulterson yang berada di tempat itu juga heran dan semakin bingung. Setelah
kembali ke rumahnya, barulah ia tahu segalanya [a mendapati surat dari Dr. Lanyon yang
menceritakan kejadian sebenarnya, yakni yang mereka kenal sebagai Dr. Henry Jekyll adalah
Mr. Edward Hyde. Sat orang yang mempunyal kepribadian rangkap; sebagal seorang dokter

yang baik dan sebagai orang yang jahatl.

4.1 Presentasi dan Klasifikasi Data
Berikut ini adalah presentasi dala yang menjadi sampel dalam penulisan ini. Data
diambil dari komik Dr. Jekyll and Mr. Hyde yang dijadikan sebagai objek penelitian.
Yang berbicara dalam (1) berikut ini adalah Dr. Henry Jekyll dengan Utterson:
(1) Dr. Jekyll: Utterson, I want to wrile a new will.
Utterson : Very well, Henry. What should the document say?
Dr. Jekyll: If I die, I want to leave all my possession lo my friend, Edward Hyde.

Bagian 1 halaman 4

Dalam (2) di bawah ini terjadi percakapan yang melibatkan Mr. Enfield dengan Mr.

Hyde:

o
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(2) Mr. Enfield: You are a terrible man and you will pay for this! You almost killed that
childl The child’s family can sue you for this.
Mr. Hyde : That will not be necessary. 1 will pay them. I'm sure we can agree on a
price.
Bagian 1 halaman 6-7
Percakapan dalam (3) di bawsah ini melibatkan Mr, Hyde dengan Utterson;
(3) Utterson: I'm an old fiiend of Dr. Jekyll.
May I come in?
Mr. Hyde: Dr. Jekyll is not here now.
How did you know me?
Bagian 1 halaman 11
Dalam (4) berikut ini terjadi percakapan antara Utterson dengan Poole:
(4) Utterson: Poole, I think [ saw a man-his name is Mr. Hyde, I believe-he was entering
the house through the side door, Does he usually do this?
Poole : Yes, Sir. He has a key
Utterson: It seems that your master trusts that man very much.

Poole : Yes, Mr. Utterson. Dr. Jekyll gave us orders. W must obey Mr. Hyde.

Bagian 1 halaman 12

Percakapan dalam (3) berikut ini melibatkan Utterson dengan Dr. Jekyll:

(5) Utterson : Henry, [ want to talk to you about your will.
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(2) Mr. Enfield: You are a terrible man and you will pay for this! You almost killed that

child! The child’s family can sue you for this.
Mr. Hyde : That will not be necessary. I will pay them. I'm sure we can agree on a |
price.
Bagian 1 halamam 6-7
Percakapan dalam (3) di bawah ini melibatkan Mr. Hyde dengan Utterson:
(3) Utterson: ['m an old friend of Dr. Jekyll.
May I come in? .
Mr. Hyde: Dr. Jekyll is not here now., ;
How did you know me? ]
Bagian ] halaman 11 i
Dalam (4) berikut ini terjadi percakapan antara Utterson dengan Poole: i
(4) Utterson: Poole,  think I saw a man-his name is Mr. Hyde, I believe-he was entering |
the house through the side door. Does he usually do this?

Poole :Yes, Sir. He has a key

Utterson: It seems that your master trusts that man very much.

Poole : Yes, Mr. Utterson. Dr. Jekyll gave us orders. We must obey Mr. Hyde.

Bagian 1 halaman 12
Percakapan dalam (5) berikut ini melibatkan Utterson dengan Dr. Jekyll:

(5) Utterson : Herry, 1 want to talk to you about your will.
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Dr. Jekyll: My poor Utterson. 1 am a difficult client. You seem very upset about mry
will,
Bagian 1 halaman 13
Yang berbicara dalam (6) berikut ini adalah Mr. Hyde:
(6) Mr. Hyde: Now I am free again-free of that good old doctor. Henry Jekyll is afraid
of life. But 1, Edward Hyde, will enjoy life again
Bagian 2 halaman 20
Percakapan dalam (7) berikut ini melibatkan seorang polisi dIEﬁ,gml seorang pelayan:
(7) The officer: Can you give & description of this man?
The servant: I know him, officer. His name is Hyde. He once visited my master.
Bagian 2 halaman 25
Yang berbicara dalam (8) berikut ini adalah Mr. Hyde:
(8) Mr. Hyde: Just a moment ago, people loved and honored me. But now I am terrible
man- a murderer. They are looking for me.
Bagian 3 halaman 48
Selanjutnya yang berbicara dalam (%) di bawah ini adalsh Dr, Jekyll:
(9) Dr. Jekyll: Oh, God, save me from myself

Help mel I cannot stop this evill

Dagian 3 lalanim 45

Percakapan dalam {10) d bawsth ini melibatkan Dr. Jekyll dengan Utterson:
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(10) Dr. Jekyll: I have a letier from Hyde here. I don't want to show it to the police. I'll
give it 1o vou Utterson, because I trust you very much,
Utterson  : You are afraid,of course, that the police can find Mr. Hyde through this
letter.
Bagian 3 halaman 45
Dalam (11) berikut ini terjadi percakapan antara Poole dengan Dir. Jekyll:
(11) Dr. Jekyll: Take this message to Mr. Maw, the pharmacist. It's urgent!
Pools  :Yes, Sir.
Percakapan dalam (12) berikut ini melibatkan Dr, Lanyon dengan Mr. Hyde:
{12) Dr. Lanyon: You are the- the-
Mr. Hyde : Yes, Sir. I am the messenger from Dr. Jekyll
Dr. Lanyon: Just a moment, Sir. You forget that I don’t know you....
Mr. Hyde : Excuse me, Dr. Lanyon, but your friend, Dr. Jekyll sent me bere. It is
very important. He said there i a drawer-
Bagian 3 halaman 51
Yang berbicara dalam (13) berikut ini adalah Dr. Lanyon:
(13) Dr. Lanyon: I'm afiaid this is not & dream Thal man was Edward Hyde, a
murderer. Everyone is looking for him. Poor, poor Jekylll
Bagian 3 halaman 53

Percakapan dalam (14) di bawah ini melibatkan Dr. Lanyon dengan Mr. Hyde:

(14) Dr. Lanyon: Calm yourself, Sir.
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Calm yourself.
Mr. Hyde : Can you please get me a glass, Sir?
Bagian 3 halaman 53
Selanjutnya dalam (15) berikut ini terjadi percakapan antara Poole dengan Mr. Maw:
(15) Poole  : This is from my master, Dr. Jekyll. Please give me the drug quickly. It is
urgent!
Mr. Maw: Tell your master I can't get the drug anymore. He took the last bottle
some time ago,

Bagian 3 halaman 37

Selanjumya tabel berikut ini merupakan pengklasifikasian data yang disusum
berdasarkan gituasi-situas] yang mendulung cerita Dr. Jekyll and Mr. Hyde. Situasi sosial
yang berbeda-beda i, melatarbelakangi munculnya ujaran-yjaran dalam interaksi percakapan
antara tokoh-tokoh cerita, sehingsa memperlihatkan sejumlah peranan sosial (social roles)

yang berbeda-beda pula

KK




FKOMIK
Situasi Sosial
Percakapan Pelaku Status Peranan
* Klinik Dr, Jekyll Dokter Doleter
Dr. Lamyon Dokter Dokter
Mr. Hyde Dokter Pasien
* Kriminal Mr. Hyde Dokter Pembunuh
Anak kecil Korban
Polisi Polizi Polis1
Pelayan Pelayan Saksi
* Hukum Utterson Pengacawra | Pengacara
Dr. Jekyll Dolter Klien
Pewnris
Mr. Hyde Dokier Ahli waris
* Perganlan Utterson Pengacara | Teman Dr. Jekyll dan
Keseharian Dr. Lanyon
Dr. Lanyon Dokter Teman Dr. Jekyll dan
Utterson
Mr. Hyde Dokder Oreng asing bagi Dr.
Lanyon dan Utterson
* Kerja Dr. Jekyll ~ Dokter Majikan
Poole Pelayan Pelayan

43 Interprelasi Data
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penulis mengacu pada teori-teori yang dikemukakan oleh Cook (198%)
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dikategorikanmya dalam dua bagian yaitu; ‘friend to friend and




stranger 1o stranger” maupun teori-teorinya tenlang status serta identitas yang kesemuanya
berkaitan erat dengan persman (role)

Selain mengacu pada teori Cock, pemulis juga mengaitkanmya dengan bentuk
presentasi diri yang dikemukakan oleh Richard (dalam Ismari, ed,1995:33) yang dalam
presentasi diri itulah dimmeulkan peran, status serta identitas tokoh-tokoh cerita dalam komik
Dr. Jekyll and Mr. Hyde yang dijadikan sebagai objek penelitian

Berdasarkan konsep-konsep di atas, penulis mencoba menganalisa data yang diambil
dari komik Dr. Jekyll and Mr. Hyde, data tersebut merupakan data bersih yang telah
diidentifikasi dan diklasifikasikan berdasarkan situasi sosial yang mendukmg terjadinya
nleraksi mmtara tokoh-tokoh cerita yang sekaligus memunculkan sejumlah bentuk peranan

sosial.

431 Presentasi diri yang didukung olch Situasi Klinik dan Kriminal
Dr. Jekyll dan Mr. Hyde adalah tokoh utama dalam komik Dr, Jekyll and Mr. Hyde.
Sepintas kita akan menebak bahwa Dr. Jekyll dan Mr. Hyde adalah dua sosok tokoh yang hadir
dalam cerita, padahal yang bertindak sebagai Mr. Hyde adalsh Dr. Jekyll. Perhatikan
presentasi diri tokoh utama tersebut berikut ini:
(1) Mr. Hyde: Now [ am free again-fiee of thal good old doctor. Henry Jekyll is afraid of

life. But L, Edward Hyde, will enjoy life again
. Bagian 2 halanan 20
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Fres i diri Mr. Hyde dalam (1) di atas terjadi sesaat setelah Mr.Hyde mengubah

dirinya dari sosok Dr. Jekyll menjadi sosok Edward Hyde. Seperti yang dikemukakan dalam
cerita, status atm kedudukan yang menonjol yang dimiliki oleh Dr. Jekyll adalah sebagai
dolder. Jadi dalam presentasi diri (1) Mr. Hyde mencoba mempresentasikan dirinya dalam
dua peran sekaligus yang dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
Henry Jekyll yang divjarkan pada kalimat kedua koreferensial dengan *gooed old doctor”
yang terdapat pada kalimat pertama. Sedangkan pemakaian ‘" pada kalimat pertama dan
ketiga merujuk kepada Edward Hyde.
Dengan demikian muncul dua peran yang bertentangan yakni Henry Jekyll yang selalu berperan
sebagai dokter yang baik (situasi klinik) dan Edward Hyde yang selalu berperan sebagal orang
jahat (situasi kriminal).

Selain pemunculan peran, lewat ujaran-ujaran dalam (1) di atas, dapat pula dilihal
penggambaran karakter yang ditandai oleh proses transformasi dari sosok Dr. Jekyll menjadi
sosok Edward Hyde. Penutur mengatakan ‘Henry Jekyll is afraid of life. But I, Edward
Hydo, will enjoy life again’. Ujaren pertama menggambarkan baliws yeng dimaksud dengan
‘afiid of life® bukan berarti Dr. Jekyll takut menjalani hidup, tetapi yang dimaksud di sim
“dalah Dr. Jekyll benys ingin hidup sebagaimans layskuya. eoracg dokler Y ol
menolong orang gakit dan hidup di jalan yang baik Di sigi lain, ia mulai merasa jenuh

menjalani kehidupanmya gebagai dokter, sementara ia sendin takut mengambil resiko bila 12

mengubah jalan hidupaya. K emyalaan ini membuat hidupnya tertelan.

gl
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Sedangkan Edward Hyde yang dikatakan will enjoy life again’ berarti Dr. Jekyll yang selalu

merasa tertekan hidupnya, berusaha melepaskan dirinya dari perasaan itu dengan mengubah
dirinya menjadi Edward Hyde. Dengan kegeniusannya ia mampu menciplakan campuran
larutan zat kimia yang dapat mengubah dirinya menjadi sosok yang lain,
(2) Dr. Jekyll: Oh, God, save me from myself!
Help me! I cannot stop this evill
Bagian 3 halaman 45
Presentasi diri Dr. Jekyll dalam (2) di atas terjadi setelah ia baru saja mengobah
dirinya dari Mr. Hyde ke Dr. Jekyll. Dari ujaran-ujaran yang dikemukakan dalam kalimat
pertama dan keduva dapat diuraikan sebagai berikut:

Pemakaian ‘me dan I’ yang ada pada kalimat pertama dan kedua merujuk pada Dr.
Jekyll, sedangkan pemakaian ‘myself’ dan kata “thig evil’ merujuk pada Edward
Hyde.

Penguraian ini berdasarkan pada cerita bahwa ujaran-ujaran tersebut dilontarkan oleh Dr.

Jekyll ketika ia baru gaja melakukan kejahatan namun dalam sosok Mr. Hyde. Setelah ia

mengubah kembali dirinya menjadi Dr. Jekyll, baru ia sadari kejahatan-kejahatan yang telah

diperbuatnya, tapi ia tidak dapat lagi melepaskan dirinya dari kejahatan tersebut. Dengan

demikian ujaran (2) di atas memmjukkan peran Dr. Jekyll scbagai orang baik yang tetap
mempunyai keinéinm untuk kembali menjalani hidupnyn seperti aemula

(3) Mr.Hyde: Just & moment 880, people loved and honored me. But pow | am
terrible man- @ murderer. They are looking for me.

Bagian 3 halamnan 48
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Ujaran-ujaran dalan presentasi diri (3) oleh Mr. Hyde di atas, juga memunculkan dua

personalilas yang berbeda yang dapat diuraikan sebagai berikut:

Pemakaian ‘me’ pada kalimat pertama merujuk kepada Dr. Jekyll. Perujukan ini
didukung oleh kata ‘loved and honored’ yang merupakan stalus-simbol  yang
melekat pada Dr. Jekyll.

Sedangkan pemakaian ‘T" secara nyata merujuk ke Edward Hyde yang diikuti oleh status
simbol “a terrible man®, begitu pula dengan ‘me” pada kalimat terakhir yang didulamg oleh
kﬁ ‘|noking’ koreferensial dengan Mr. Hyde yang pada waktu it dicari-cari polisi. Dengan
demikian dalam (3) di atas ada dua peran yang dipresentasikan yakni Dr. Jekyll yang berperan
sebagai dokter yang disenangi dan dihormati masysrakat dan Edward Hyde yang berperan
sebagal pembunuh sekaligus buronan.
(4) Dr. Lanyon: I'm afraid this is not a dream. That man was Edward Hyde, =a
murderer. Everyone is looking for him. Poor, poor Jekyll!
Bagian 3 halaman 33
Presentasi diri Dr. Jekyll dan Mr. Hyde dalam (4) di alas dilakukan oleh Dr. Lanyon.
Ujaran Dr. Lanyon terlontar sesaat setelah ia melihat kejadian aneh terjadi di depannya. la
menyaksikan orang yang datang kepadanya dalam sosok Mr. Hyde bisa berubah wujud menjadi
Dr. Jekyll. Katakata yang dikeluarkannya secara spontan tersebul teloh menggambarkan
peran Mr, Hyde gmi *p murderer’ (seorang pembunuh).

secarn langsung
Gelar dokter yang digandang oleh Dr. Jekyll bisa digolongkan ke dalam statusmya

sebagai dokter ataupun identitasnya sebagai dokter.

38

B R e = RSt o =

e

I

o= —EMECATTE

e e

e - o

e, " PR Lol

e




43.2 Interaksi yang didukung oleh Situasi Hukum

Interaksi sosial yang terjadi dalam situasi hukum biasanya memumeulkan peranan-
peranan sosial seperti pengacara dengan klien, selanjutnya pengacara sering menghadapi
‘social role’ lainnya yakni pewaris dan ahli waris. Pemunculan peranan-peranan sosial
seperti ini dapat dilihat dalam interaksi-interaksi berikut.

Untuk menentukan peran yang dimainkan oleh Dr. Jekyll, Mr. Hyde dan Utterson,
dapat dilihat dalam interaksi sosial yang diwujudkan dalam percakapan berikut:

(5) Dr. Jekyll: ﬁttmun. 1 want to write a new will.
Utterson : Wery well, Henry. What should the document say?
Dr. Jekyll: IfI die, 1 want to leave all my possession to my friend, Edward Hyde.
Bagian 1 halwman 4

Yang berbicara dalam (5) di atas adalah Dr. Henry Jekyll dengan Uttersomn Kalau
dilihat ujaran-ujaran yang dilontarkan oleh kedua peserta uhur, kita dapat mengetahui topik
pembicaraan dalam percakapan tersebut yaitu mereka sedang membicarakan surat wasiat.
Jadi gituasi sosial yang mendulung toraksi tersebut adalsh situasi hukum Dalam proses
pelimpahan surat wasiat ada tiga orang yang Memegang peruian penting yakni harus ada yang
bertindak sebagai pewaris, ahli waris dan pengacara yang akan membuat surat wasiat itu,
-ujaran yang terdapat dalam (5) kita dapat menentukan bahwa yang

Melalui ujaran

berperan sebagal pewaris adalah Dr. Jekyll. Ini dibuktikan lewal ujaran Dr. Jekyll yang
eran se

mengatakan ‘1 want lo write @ new will’. Sementara yang berperan scbagal ahli waris adalah

d Hydo yang did oleh ujaran Dr. Jekyll yang mengatukan *...] want to leave all my
Edward Hy ukung

aw
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possession to my friend, Edward Hyde®, Terakhir yang berperan sebagai pengacara adalah

Utterson yang dalam wjaranmya secara langsung menanyakan apa yang harus dia tulis dalam
sural wasiat Dr., Jekyll.

Dibandingkan dengan peranan Dr. Jekyll dalam interaksi sosial lainnya, dalam (5)
terlibat sangat unik. Dr. Jekyll sebagai satu-satunya yang mengetahui bahwa Mr. Hyde adalah
dirinya sendiri, justru mempresentasikan dirinya di depan Utterson seolah-olah Mr. Hyde itu
orang lain dengan mengatakan Mr. Hyde adalah temannya sekaligus ahli warisnya

Ujaran (6) berikut ini dapat memperlihatkan peran Dr. Jekyll.

(6) Utterson : Henry, I want to talk to you about your will.
Dr. Jekyll: My poor Utterson. Iama difficult client. You seem very upsel about
my will.

Bagian 1 halaman 13

Ujaran-ujaran yang dituturkan oleh kedua peserta tutur dalam (6) menunjukkan arah
pembicaraan mereka yang masih berkisar pada pelimpahan gural wasiat, Melalui ujaran-
gjaran itu pula kita dapat m::ngeinhui peranan Dr. Jekyll dan Utterson. Dr. Jekyll secara
langsung mmrﬁmmikm perannya sebagai klien dengan yjaran ‘1 am 2 difficult clhent’,

sementara Utterson sebagai lawan bicaranya berperan sebagal pengacari
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433 Interaksi yang didukung oleh Situasi Perganlan Kescharian

Interaksi sosial yang terjadi dalam situasi pergaulan keseharian biasanya
memunculkan peranan sosial yang dibedakan dalam hubungan teman dengan teman dan orang
asing dengan orang asing.

Perhatikan dalam (7) berikut ini:

(7) Utterson : I'm an old friend of Dr. Jekyll. May I come in?
Mr Hyde: Dr. Jekyll is not here now. How did you know me?
Bagian | halaman 11

Yang melakukan interaksi percakapan dalam (7) di atas adalah Utterson dan Mr.
Hyde. Meskipun dalam percakapan tergebut tidak melibatkan secara langsung Dr. Jekyll, kita
dapal menemukan perannya yang lain berhubungan dengan Utterson. Yang digunakan dalam
menguraikan hubungan antara Utterson dengan Dr. Jekyll atau Mr. Hyde adalah pengkategorian
Cook (1989:88) mengenai hubungan sosial yakni *friend to riend” dan “stranger to stranger’.

Utterson dalam ujarannya secara langsung mempresentasikan hubungannya dengan Dr.
Jekyll yakni hubungan “friend to friend’, sedangkan hubungan Utterson dengan Mr. Hyde yang
menjadi lawan bicaramya dapat diprediksikan sebagai “stranger [0 strangor” dengan melihat
ujaran Mr, Hyde yang mengatakan ‘How did you know me7".

Selanjutiya ujaran (8) berikut ini masih memperlinsfar sckaligua dus pera Mr.
Hyde yang berbeda:

(8) Utterson: Poole 1 think I saw 2 man-his name is Mr. Hyde, I Lelieve-ho was

4l
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entering the house through the side door. Does he usually do this?

Poole : Yes, Sir. He has a key.

Utterson: It seems that your master trusts that man very much

Poole : Yes, Mr. Utterson. Dr. Jekyll gave us orders. We must obey Mr, Hyde.

Bagian 1 halaman 12

Dalam (8) terjadi percakapan antara Utterson dengan Poole. Melalui ujaran-ujaran
dalam percakapan tersebut, kita dapat melihat peran Mr. Hyde, Pertama, Mr. Hyde memainkan
peran sebagai orang asing yang mencurigakan bagi Utterson. Kedua, Mr. Hyde sebagai orang
yang dipercaya oleh Dr. Jekyll. Selain peran Mr. Hyde, dapat pula ditemukan peran Dr. Jekyll
sebagai majikan seperti yang terdapat dalam ujaran Utterson yang mengatakan ‘It seems that
your master trusts that man very much’. Jadi dalam (8) di atas, ada beberapa peran yang
dimumeculkan seperti yang telah disebutican.

Perhatikan lagi dalam (9) berikut imi:

(9) Dr. Lanyon: You are the-the-
Mr. Hyde : Yes, Sir. 1 am the messenger from Dr. J ekyll.
Dr. Lanyon: Just a moment, Sir. You forget that I don't know you....

Mr, Hyde : Excuse me, Dr. Layon. but your friend, Dr. Jekyll sent me here. Itis
very important. He gaid there is a drawer-

Bagian 3 halaman 51

Percakapan dalam () di atas melibatkan Dr. Lanyon dengan Mr. Hyde. Melalui
ercakap

' moreka masing-
tutur, lata dapal menentukan poran mo
ujaran yang dituturkan oleh kedua pﬂs:l;!r!a
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masing. Mr. Hyde dengan ujarannya yang mengatakan *...I am the messenger from Dr. Jekyll’

secara langsung mengungkapkan perannya yaitu sebagai penerima pesan (kunir). Sementara
lawman bicara Mr, Hyde yakni Dr. Lanyon yang menyediakan pesanan yang akan diambil oleh
Mr. Hyde dalam ujarannya yang mengatakan “You forget that T don’t know you' menunjukkan
balwa hubimgamya dengan Mr. Hyde adalah stranger to stranger. Kemudian kita lihat lagi
ujaran Mr. Hyde yang mengatakan *Excuse me, Dr. Lanyon, but your friend, Dr. Jekyll sent me
here®, menunjukkan Dr.Jekyll sebagai teman Dr. Lanyon.

Jadi dalam (9) ini kita temmukan lagi peran rangkap yang dimainkan oleh Mr. Hyde dan
Dr. Jekyll yang berbeda sehingga geolah-olah yang dipresentasikan dalam interaksi sosial di

alas merujuk pada dua tokoh.

i3.4 Interaksi yang didukung oleh Situasi Klinik
Peranan sosial yang muncul dalam gituasi klinik adalsh hubungan higienis antara
dokter dengan pasien. Selanjutnya dalam (10) berikut ini akan kita lihat bagaimana peran yang
dimainkan oleh Mr. Hyde dengan Dr. Lanyon dalam gituasi klinik:
(10) Dr. Lanyon: Cal:;lyumnu’. Sir. Calm yourself

Mr. Hyde : Canyou please get me @ glass, Sir?
Bagian 3 halaman 53

Percakapan yang terjadi dalam (10) masih melibatkan Mr. Hyde dengan Dr. Lanyon

Peran yang dimainkan Mr. Hyde di sini, berbeda dengan peran-peran yang muncul dalam

percakapan sebelummya, meskipun Y&ng menjadi lawan bicaranya adalah individu yang sama

43

/




T

i Dr.
yaitu Dr. Lanyon. Faktor yang membedakan peran Mr. Hyde dalam percakapan di atas adalah

gituasi yang melatarbelakangi terjadinya interaksi sosial tersebut. Dalam cerita dijelaskan
balwa Mr. Hyde menemui Dr. Lanyon karena ia dalam keadaan sakit pengaruli larutan kimia
yang bereaksi dalam tubuhnya Dengan demikian situasi sosial yang mendulung terjadinya
percakapan adalah nilai higienis (klinik) antara dokter dengan pasiennya. Dr. Lamyon yang
menyarankan Mr. Hyde agar menenangkan din memainkan peran sebagai dokter dan Mr. Hyde

yang sedang kesakitan memainkan peran sebagai pasien.

435 Interaksi yang didukung olch Sitnasi Kerja
Dalam kehidupan para dermawan biasanya memunculkan dua peran sosial yang
mencirikan situasi kerja yakm atasan {majikan) dengan bawahan (pelayan).
Dalam (11) berikut ini terjadi percakapan antara Dr. Jekyll dengan Pocle yang
diwarnai oleh situasi sosial kerja
(11) Dr. Jekyl: Take this message to Mr. Maw, the pharmacist. It's urgent!

Poole : Yes, Sir.
Bagian 3 halaman 47

Ujaran-ujaran yang dilontarkan oleh kedua peserta tutur dalam {11) di atas, tidak ada

yang secara |angsung menyebutkan peran Ying dimainkannys. Naman dilihat dari gaya

berbicara antara mereka, kita dapal mencniukan kedudulkan atau status aiaupii jabatan Dr.

Jekyll lebih tings) dibandinglkan dengan Yag dimil
Mr. Maw lanpd memperhitunghkan kondisi Poole. Sementara

ki Poole. Dr. Jokyl menyurull Poole

menyampaikan pesamys pada
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Poole yang menerima perintah tersebut langsung mengiyakan dengan ujaran yang mengatakan
“Yes, Sir’. Penggunaan Sir dalam ujaranmys menunjukkan bahwa Poole sangal menghormati
\swn bicaranya. Hal semacam ini biasanya terjadi dalam hubungan keseharian di mans
ferjadi interaksi antara bawahan kepada atasannya. Di sini Poole memainkan perand sebagai
bawahan sementara Dr. Jekyll yang memainkan peranan sebagal Majikan atau atasan.
Selanjutnya perhatikan dalam (12) berilut ini:
(12) Poole This is from my master, Dr. Jekyll. Please give me the drug quickly.
It*s urgent!
Mr. Maw: Tell me your master 1 can't get the drug anymore. Fe took the last
bottle some time ago.
Bagian 3 halaman 57
Yang terlibat percakapan dalam (12) di atas adalah Poole dengan Mr. Maw, dan
masih merupakan kelanjutan percakapaf dalam (11) yang diwarnai oleh situasi sosial
keseharian. Baik ujaran Poole maupun ujaran Mr. Maw, kedua-duanya mempresentasikan
peran Dr. Jekyll gebagai majikan atau atasan. peran Dr. Jelyll sebagai majikan Poole
diperjela dalam ujaran Poole yang mengatakan “Thig ig from my master, Dr. Jekyll® dan ujaran
Mr. Maw yang mengatakan “Tell your master...” pada Poole.
Jadi dalam (11) dan (12) di atas digmmbarkan seolah-olah Poole mengabdi pada dua
umikan yaits pada Dr. Jelyll dan Mr. Hyde. Poole sendiri memang tidak mengetahui kalax

majikannya memiliki kepribadiat angkap. 1a hanya tahu bahwa orang yin8 Barzsgm Br.
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Edward Hyde sangat dipercaya oleh majikannya, yaitu Dr. 1 ekyll, dan Isemua pelayan-pelayan
diharuskan tunduk dan melayaninya

436 Interaksi yang didukung oleh Sitoasi Kriminal

Social roles (peranan sosial) yang sering dimunculkan dalam interaksi sosial yang
dilatarbelakangi oleh situasi kriminal adalah pelaku pembunuhan dengan korbannya dan
petugas keamanan yang menangani tindak kriminal dengan saksi-saksi tertenhu.

Perhatikan dalam (13) berikut ini:

(13) Dr. Jekyll: [ have a letier from Hyde here. 1 don't want to show it to the police,
1’11 give it to you Utterson, because I trust you very much.
Utterson : You are afiaid, of course, that the police can find Mr. Hyde through
this letter.
Bagian 3 halaman 43

Percakapan dalam (13) melibatikan Dr. Jekyll dengan Utterson. Ujaran-ujaran dalam
percakapan tersebut, tidak memunjukkan secara langsung peranat kedua peserta tuhum. Tetapi
tila kita meneliti wjaran Dr. Jekyll yang mengatakan ‘T have a letter from Hyde. [ don’t wantfo
dhow i to the police”, kita dapst mengasumsikan PErTER Mr. Hyde yong berkaitan dengin
sityasi kriminal karena dicari oleh polisi. Sedangkan ujaran Dr. Jekyll yang dikatakan hmaﬁ
a puatu qsumsi balwa Utterson berperin sebagai teman dekat Dr.

Utterson, membawa kita pad

Jekyll atay tenan |ama yang dipercaya
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Dalam (14) berikut ini terjadi percakapan antara Mr. Hyde dengan Mr. Enfield:
(14) Mr, Enfield: You are aterrible man and you will pay for this! You almost killed
that childl The child's family can sue you for this. :
Mr. Hyde : That will not be necessary. I will pay them. I'm sure we can agree

on & price.

Bagian 1 alaman 6-7
Melalui ujaran-ujaran yang dituturkan oleh Mr. Enfield yang ditujukan pada Mr. Hyde |
dalam percakapan di atas, kita dapat mengetahui peran Mr. Hyde. Pada kalimat pertama Mr. |
Eofield mengujarkan “You are a terrible man....", kemudian dilanjutkan dengan “You almost l'.1
killed that child® kepada Mr. Hyde. Kedua kalimal tersebut saling menjelaskan yakmi Mr. ':I;.
Hyde dikatakan “a terrible man’; orang jahat karena ia hampir membunih anak kecil yang tidak
bergalzh. Jadi percakapan dalam (14) di atas memunculkan peran Mr. Hyde sebagai orang
Jahat.
Berkaitan dengan peran Mr. Hyde sebagai orang jahat muncul percakapan antara
georang polisi dengan BeCraNE pelayan yang menyaksikan tindak kejahatan Mr. Hyde. 5:
Perhatikan dalam (15) berikut ini:
(15) The officer : Can you give a description of this man? '.

The servant: 1lmow him, officer. Hig pame is Hyde, He once visited mmy masier. ;

Bagian 2 halaman 25
Da-.'lam interaksi sosial Yang diwjudkan lewat porcakapan di alas miasih diwarm

deh situasi kriminal yang memunculi? pormmmn sosial yang berboda denfm YR
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Dialam {14) berikut ini terjadi percukapan antara Mr. Hyde dengan Mr. Enfield:
(14) Mr. Enfield: You are a terrible man and you will pay for this! You almest killed
that child! The child’s family can sue you for this.
Mr. Hyde : That will not be necessary. I will pay them. I'm sure we can agree

on & price.

Bagian 1 halaman 6-7
Melalui ujaran-ujaran yang dituturkan oleh Mr. Enfield yang ditujukan pada Mr. Hyde | |
dalam percakapan di atas, kita dapat mengetahui peran Mr. Hyde, Pada kalimat pertama Mr.
Enfield mengujarkan “You are a terrible mamn....", kemudian dilanjutkan dengan “You almost ‘|
killed that child® kepada Mr. Hyde. Kedua kalimal tersebut saling menjelaskan yakni Mr. T
Hyde dikatakan "a terrible man®; orang jahat karena ia hampir membunih anak kecil yang tidak |1
bersalah. Jadi percakapan dalam (14) di atas memmmculkan peran Mr, Hyde sebagai orang
jubat.
Berkaitan dengan peran Mr. Hyde sebagai orang jahat muncul percakapan antara
seorang polisi dengan georang pelayan Yang menyaksikan tindak kejahatan Mr. Hyde. |
Perhatikan dalam (15) berikut ini: 1
(15) The officer : Canyougive 2 description of this man

The servant: 1 lnow him, officer. His name is Hyde. He once visited my masier,

Bagian 2 halaman 25

Dn-lam : toraksi sosial yang diwngjudkan Jewat porcakapan di atas masih diwan

b sitoasi Kriminal yang memunculkan PEFIEE sosial yang berboda dengin YEIE
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dimmeulkan pada (14) di atas yakni petugas keamanan dan saksi. Dalam inferaksi tersebut

memnjulkan bahwa peserta futwr pertama yaits polisi yang bertindak sebagai petugas
\eamanan sedang mengusut tindak kejshatan yang telah dilakukan Mr. Hyde. Dalam usaha
pengusutannya, polisi tersebut menemui seorang pelayan yang menyaksikan peristiwa
penganiayaan yang dilakukan oleh Mr. Hyde, dengan mengajukan pertanyaan yang dinyatakan
dengan ° Can you give a description of this man?’. Dengan demikian situasi sosial yang
melatarbelakangi interaksi dalam (15) menyebabkan pelayan tersebut memainkan peran yang
lain yakni sebagai seorang saksi bukan sebagai seorang pelayan.

Akhirnya kita dapat melihat bahwa ada banyak peranan sosial yang terbentuk dalam
proses interaksi sosial dalam komik Dr. Jekyll and Mr. Hyde. Peranan seseorang akan
berphah-ubah sesuai dengan situasi yang dihadapinya, artinya dengan siapa ia sedang
mengadakan interaksi dan dalam kondisi/situasi sosial bagaimand interaksi tersebut

belangsung.
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dimunculkan pada (14) di atas yakni petugas keamanan dan saksi. Dalam interaksi tersebul

memunjukkan bahwa peserta tuhr pertama yaitu polisi yang bertindak sebagal petugas
keamanan sedang mengusut tindak kejahatan yang telah dilakukan Mr. Hyde. Dalam usaha
pengusutannya, polisi tersebut menemui  seorang pelayan yang menyaksikan penistiwa
penganiayaan yang dilakukan oleh Mr. Hyde, dengan mengajukan pertanyaan yang dinyatakan
dengan © Can you give a description of this man?". Dengan demikian situasi sosial yang
melatarbelakangi interaksi dalam (15) menyebabkan pelayan tersebut memainkan peran yang
|ain yakni sebagai seorang saksi bukan sebagal seorang pelayan

Akhirnya kita dapat melihat bahwa ada banyak peranan sosial yang terbentuk dalam
prozes interaksi sosial dalam komik Dr. Jekyll and Mr. Hyde, Peranan seseorang akan
berubah-ubah sesuai dengan situasi yang dihadapinya, artinya dengan sizpa ia sedang
mengadakan interaksi dan dalam kondisi/situasi sosial bagaimana interaksi tersebut

belangsung.
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BAB V
PENUTUP

%1 Kesimpulan

Dari hasi pembahasan tentang peran (role) dalam komik Dr. Jekyll and Mr. Hyde
yang menjadi objek penelitian, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan berikut:
| Pada dasarnya setiap individu tidak akan lepas dari peristiwa interzksi sosial karena
mereka merupakan bagian atan anggota dari banyak kelompok Dalam setiap kelompok
terhimpun aneka situasi sosial yang mendukung terjadinya interaksi, sehingga individu yang
terlibat di dalamnya harus memainkan peranan gesuai dengan bentuk interaksi yang mereka li
lakukan dan situasi sosial yang mewarnai : teraksi tersebut. Dalam komik Dr. Jekyll and g
+ Mr, Hyde ditemukan beberapa bentuk situasi sosial yang mendukung cerita tersebut, yaitu:
situasi klinik, huboumn, kriminal, pergaulan sosial keseharian dan situasi kerja.
1. Ujaran-ujaran dalam komik Dr. Jekyll and Mr. Hyde memunculkan peranan-peranan sosial
(social roles) berdasarkan gituasi sosial kelika yjaran tersebut berlangsung. Dapat dilihat
dalam presentasi diri Mr. Hyde dan Dr. Jekyll yang kadang-kadang menampilkan perannya

sebagai dokter, pasien, orang jahat dan lain-lainnya.  Begitu pula ujaran-ujaran yang

dituturkan oleh tokoh lain juga menampillkan peranan-peranai sosial yang berbeda-beda,

wntara lain adalah pengacara, klien, pewaris, ahli waris dan sebagainya

3. Selanjutnya dalam komik ini, kita dapat elibat Dr.Jekyll dan Mr. Hyde sebagai tokoh

' Dr. Jekyll,
siama dalam cerita sekaligus gebagai pelaku peran yang dominan, Dalam sosok Dr. Jeky

g, klien, teman Utterson dan temsan dokter

12 memerankan peran gebagai dokier, pewarl
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BAB V
PENUTUP

5.1 Eesimpulan

Dari hasi pembahasan tentang peran (role) dalam komik Dr. Jekyll and Mr. Hyde
yang menjadi objek penelitian, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan berikut:
| Pada dasarnya setiap individu tidak akan lepas dari peristiwa interaksi sosial karena
mereka merupakan bagian atan anggota dari banyak kelompok. Dalam setiap kelompok
terhimpun aneka situasi sosial yang mendukung terjadinya interaksi, sehingga individu yang
terlibat di dalammnya harus memainkan paranan sesuai dengan bentuk interaksi yang mereka ]
\alukan dan situasi sosial yang mewarnai interaksi tersebut Dalam komik Dr. Jekyll and L
. Mr, Hyde ditemukan beberapa bentuk situasi sosial yang menduloung cerila tersebut, yaitu: |
situasi klinik, hukum, kriminoal, pergaulan sosial keseharian dan situasi kerja
1, Ujaran-ujaran dalam komik Dr. Jekyll and Mr. Hyde memunculkan peranan-peranan sosial
(social roles) berdasarkan situasi sosial ketika ujaran tersebut berlangsung. Dapat dilihat ]
dalam presentasi diri Mr. Hyde dan Dr. Jekyll yang kadang-kadang menampilkan perannya
lainnya. Begitu pula ujaran-ujaran yang

osial yang berbeda-beda,

sebagai dokter, pasien, orang jahal dan lain-

dituturkan oleh tokoh lain juga menampilkan peranan-peranan 8

antara lain adalah pengacars, klien, pewaris, ghli waris dan sebagainya.

ik ini, kita dapat melihat Dr.Jekyll dan Mr. Hyde sebagai tokoh
osok Dr. Jekyll,

1. Selanjutnya dalam kom
ulama dalam cerita sekaligus sebagal

ia memerankan peran sebagai dokter, pewWaris, klien,
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Lanyon. Sedangkan dalam sosok Mr. Hyde, ia memainkan peran sebagai pasien ahli waris

4an perm sebagai orang jahat seperti pembunuh dan penganiaya,

£] Saran-saran
Penulisan skripsi ini merupakan bukti bahwa konsep-konsep tentang peranan serta

yang berkaitan dengannya dapat diterapkan dalam menganalisis sebuah karya sastra khususmya

4alam komik ini, Berkaitan dengan ini, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut

| Untuk menemukan peranan sosial yang dimainkan oleh tokoh-tokoh cerita dalam komik Dr.
Jekyll and Mr. Hyde, maka perlu diperhatikan ujaran-ujaran yang dituturkan oleh tokoh-
tokoh tersebut serta situasi sosial yang menyertai ujaran it

1 Penulisan ini hanya mencakup safu unsur gaja, yoitu masalah peran. Hal ini memberikan
peluang bagi penulis-penulis gelanjutnya umtuk meneliti unsur kebshasaan lainnya yang
terdapat dalam komik ini.

3, Begitu pula dengan objek penelitian penulisan ini berupa wacana komik yang harya
menampilkan ujaran-ujaran yang pendek, langsung dan sederhana. Oleh karena itu, penulis

sarankan bagi penulis-penulis yang ingin membahas unsur yang S bailmrya memilih

objek yang lebih sempurna

50




DAFTAR FPUSTAKA

Brown, Gillian dan George Yule, 1983. Discourse Analysiz. London: Cambridge Universi
Press. ty

Cook, Guy. 1989. Discourse. Oxford New York Toronto: Oxford New York University Press.

Halliday, M.A dan Ruqaiya Hasan. 1992. Bahasa, Konteks, dan Teks: Aspek-Aspek Bahasa
dJalam Pandanganr Semiotik Sosial. Dialihbahasakan oleh Asridin Baruri, Yogyakarta:
Gajsh Mada University Press.

Hess, Beth B, Elizabeth and Peter. 1988, Sociology. New York: Macmilan Publisiing
Company. :

Hewit, John P. 1991. 4 Symbolic Interactional Social Psychology. USA: A Devision of
Simon and Schuster, Inc. ;

Eridalaksana, H. 1984, Kamus Li newistik, Jakarta: FT. Gramedia
Levinson, Stephen C. 1987, Pragmalics. Cambridge: Cambridge University Press.

Lewis, Coser A and Bernard Rosemberg 1976. Sociological Theory: A Book of Reading.
New York: Macmilan Publishing Co, Inc.

Richard Jack C. 1995. Tenmtang Percakapan. Dialihbahasakan olch Ismari. Surabay
Airlangga University Press.

Sockanto, Soeryono. 1990, Sosiolog! Suatu Pengantar. Jokaria: PL Raja Grafindo Persada

Stevenson, Robert Louis. Dr. Jekyll and Mr. Hyde. A Regent Publ ication.

Stbba, Michael. 1983. Discourseé Analysis, The Saciology Analysis af Marural Language.

Chdord Britania: Brasil Blackwell Ltd.

Sudaryanto, 1990, Menguak Fungsi Halkiki Bahasa. Y ogyakarta: Dula Wacana University

Press,

yiniversitas Sebelas Marel
Suwito. 1987, Sosiolinguistik: Teor! dan Problema. Surakarta: Universitas clas

' - : HHA
Tarigan, Henry G. 1986. Penpgajardh Pragmarik. Bandung’ Angk

51

/




DAFTAR PUSTAKA

grown, Gillian dan George Yule, 1983, Disoounse Analysis. London: Cambridge University
Press.

Cook, Guy. 1989, Drsowr=- Oxfard Waw York Taromto: Onfond New York University Press,

Halliday, M.A dan Ruqarya Fasan 1992 Boress Xowrels Jor Teis Asmei-dsvt Sufuis
daiam Pendangan Serdorik Soxel. Dialibhahasaoan oleh Asridin Banai, Yogyakata
Gajah Mada University Press.

Hess Beth B, Elizabeth and Peter. 1088, Soaciciogy. New York: Macmilun Publishing
Company.

Hewit, Jom P. 1991. A Symbolic Interactional Social Psychology. USA A Devision of
Simon and Schuster, Inc. ;

¥ridalaksana, H. 1984, Kamus Linguistik. Jakarta: PT. Gramedia
Levinson, Stephen C. 1987. Pragmalics. Cambridge: Cambridge University Press.

Lewis, Coser A and Bemard Rosemberg. 1976 Sociological Theory: A Book of Reading.
New York: Macmilan Publishing Co, Inc.

Richard Jack C. 1995. Tentang Percakapan. Dialihbahasakan oleh Tsmari, Surabuyi
Airlangga University Press.

Soekanto, Soeryono. 1990. Sosiologi Suatu Penganiar. Jakarta: PL. Ruja Cirnfindo Perssdi.

Stevenson, Robert Louis. Dr. Jekyll and Mr. Hyde. A Regenl Publication.

' Meatural Language.
Shibhs, Michael. 1983, Discourse Analysis, The Sociology Analysis of Matu

Onford Britania: Brasil Blackwell Lid.

Tugg.ri&r.ad'lu: uln Wacma University

Sudaryanto, 1990, Merguak Fungsi Hakiki Hahasa.

E I EEE- |
I . I ] E i ] dﬂﬂ I}b!ﬂ.l'ﬂﬂ. hlu‘l‘ﬁ“ﬁ ] I e

ng;: ANRKIEE

. Band
Tarigun, Henry G. 1986. Mengajaran pragmarik. B

51 o

L :ufl_.-." hf‘_-’}’/

T




Tarigan, Henry G. 1987. Pengajaran Wacarna. Bundung: Anglasa

wahab, Abdul. 1991, Isu Linguistik, Pengaj .
Serianh oy eajaran Bahasa dan Sastra. Surabaya: Aurlangga

Yudi, Bamb Cahyono, 1995, K _Er ! .
1 aﬂ.g yono ristal-Kristal Hpm Bahasa, Surabaya: Airlangga University

2




